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Kehidupan berbangsa sebuah kelompok masyarakat dapat dilihat seberapa jauh 
kelompok itu memiliki pengenalan dan pemahaman yang cukup kuat terhadap akar 
budayanya. Kecintaan dan rasa nasionalisme itu terwujud melalui pengembangan 
kebudayaan leluhur scrta mewariskannya kcpada generasi bcrikutnya, mcski mungkin 
secara politis telah berada di wilayah hukum dan menjadi warganegara dari negara lain. 
Fenomena inilah yang dialami kelompok Etnis Tionghoa di Indonesia, yang selama lebih 
dan tiga dasawarsa kehilangan jati diri dan identitas kultural akibat kebijakan ideologi 
dan politik pemenntah yang melarang penggunaan budaya leluhur mereka di banyak 
sektor kehidupan. 
Kekhawatiran akan punahnya identitas diri inilah yang melatarbelakangi pend irian 
media massa berbasis Etnis Tionghoa, setelah kebijakan politik di Indonesia mengalami 
perubahan yang cukup positif bagi mereka. Hadimya Chengbav yang sekaligus 
menjalankan dua fungsi terhadap kondisi sosial pohtik masyarajat Tionghoa, pada awal 
pendinannya diharapkan dapat menggali dan melestankan nilai-nilai budaya asal, serta 
secara tampilan isi dapat membuka wacana dan wawasan politik kelompok Tionghoa. 
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan metode kualitatif melalui observasi 
dan wawancara mendalam kepada pemimpin umum, pemimpin redaksi, dan seorang 
tokoh masyarakat Tionghoa Surabaya mewakili kalangan pembaca (komunikan). 
Hasil yang dicapai dan penelitian ini diharapk~n dapat menemukan kekuatan, 
kelemahan, dan juga prospek koran etnis untuk menjalankan fungsinya sebagai 
penyambung kebudayaan tanpa harus menimbulkan kesan eksklusivisme di tengah 
masyarakat. 
